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ABSTRAK 

 

 

Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

dengan melakukan pembaharuan kurikulum pendidikan nasional Indonesia, yakni 

pengembangan pendidikan diarahkan agar siswa memiliki nilai kecerdasan 

emosional dan spiritual (ESQ) serta kreativitas. Siswa memiliki kecerdasan 

emosional dan spiritual serta kreativitas yang bervariasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui korelasi kecerdasan emosional dan spiritual serta kreativitas 

dengan hasil belajar IPA siswa kelas VII SMP Negeri 28 Padang tahun pelajaran 

2014/2015. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian 

adalah siswa kelas VII SMPN 28 Padang dan pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan teknik Proportional Random Sampling. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi Pearson Product 

Moment dan selanjutnya dilakukan pengujian korelasi dengan menggunakan  Uji-t 

untuk mengetahui koefisien korelasi signifikan atau tidak. Untuk melihat 

persentase sumbangan pengaruh nilai ESQ dan kreativitas dengan hasil belajar 

IPA siswa dilakukan analisis menggunakan koefisien penentu/determinan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Terdapat hubungan yang  

signifikan antara nilai ESQ dan hasil belajar IPA dengan koefisien korelasi r = 

0,31 pada taraf signifikansi 95% dan nilai ESQ berpengaruh 9,61% terhadap hasil 

belajar IPA. 2) Terdapat hubungan yang signifikan antara kreativitas dan hasil 

belajar IPA dengan koefisien korelasi r = 0,24 pada taraf signifikansi 95% dan 

kreativitas berpengaruh 5,76% terhadap hasil belajar IPA.  3) Terdapat hubungan 

yang signifikan antara nilai ESQ dan kreativitas dengan hasil belajar IPA dengan 

koefisien korelasi r = 0,31 pada taraf signifikansi 95% kemudian nilai ESQ dan 

kreativitas berpengaruh 9,61% terhadap hasil belajar IPA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sektor yang sangat penting dalam bidang 

pembangunan di Indonesia. Melalui pendidikan akan dicapai masyarakat yang 

cerdas, berkepribadian, serta memiliki keterampilan yang diperlukan bagi dirinya 

sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. Secara keseluruhan pendidikan bertujuan 

untuk mempersiapkan siswa agar berperan pada masa yang akan datang. Menurut 

Undang-undang No. 20 tahun 2003, tentang sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 

ayat 1  adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat.  

Komponen pendidikan diantaranya adalah guru dan siswa. Guru sangat 

berperan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan. Pendidikan nasional 

bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 

Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 

keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 

mandiri, serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan berbangsa. Tidak hanya 

guru, kesadaran diri siswa juga diperlukan. Dalam proses pendidikan adanya kerja 
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sama yang baik antara guru dan siswa tentunya akan menghasilkan proses 

pembelajaran yang optimal.  

Berkaitan dengan proses pembelajaran, ada empat kompetensi dasar yang 

harus dimiliki oleh seorang guru, yakni kompetensi pedagogik, kompetensi 

profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian. Lufri (2010: 73) 

menyatakan bahwa seorang guru juga harus memiliki sepuluh keterampilan dasar, 

yaitu keterampilan bertanya, keterampilan memberikan penguatan, keterampilan 

mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan membuka dan 

menutup pelajaran, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil dan 

perorangan, keterampilan mengembangkan dan menggunakan media, serta 

keterampilan mengembangkan ESQ (emotional spiritual quotient). 

Keterampilan guru dalam mengembangkan ESQ sangat penting karena akan 

berpengaruh terhadap proses belajar dan pembelajaran. Selain itu, guru juga 

berperan untuk mengembangkan kreativitas siswa. Menurut Ghufron (2012: 8), 

peserta didik adalah suatu kesatuan yang masing-masing memiliki kelebihan dan 

kekurangan yang sering disebut sebagai keunikan individu. Oleh karena itu tidak 

ada dua individu yang sama, satu dengan yang lainnya berbeda. Salah satu 

perbedaan dapat dilihat dari kreativitas masing-masing siswa.  

Sejalan dengan pembaharuan kurikulum pendidikan nasional Indonesia, 

pengembangan pendidikan diarahkan agar siswa memiliki nilai-nilai kecerdasan 

emosional dan spiritual di samping kecerdasan intelektual serta kreativitas siswa. 

Kenyataannya, pendidikan yang diterapkan di Indonesia cenderung hanya 

mengedepankan kecerdasan intelektual saja sedangkan kecerdasan emosional, 
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kecerdasan spiritual dan kreativitas kurang dikembangkan. Menurut Sunarti, 

Tanmella dan Yulisinta (2004: 1) bahwa keberhasilan hidup seseorang hanya 

disumbang sekitar 20% dari kecerdasan intelektual selebihnya adalah ditentukan 

oleh kemampuan seorang individu dalam membina hubungan, motivasi diri, dan 

kemampuan pengendalian emosi. 

Berdasarkan observasi dan pengalaman yang penulis dapatkan selama 

mengikuti Program Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK) sejak bulan 

Agustus 2014, ditinjau dari pelaksanaan pembelajaran belum dapat dikatakan 

baik. Hal ini terlihat selama proses pembelajaran IPA berlangsung dan rendahnya 

hasil belajar IPA siswa. Menurut Hamalik (2001: 21), “Hasil belajar adalah 

tingkah laku yang timbul dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pengertian baru, 

perubahan dalam sikap, keterampilan, menghargai perkembangan sifat-sifat 

sosial, emosional, dan pertumbuhan jasmani”.  

Sehubungan dengan hal di atas, dalam Kurikulum Satuan Tingkat 

Pendidikan (KTSP) telah dijelaskan bahwa personal skill (keterampilan pribadi) 

sebagai salah satu prinsip yang harus dipenuhi dalam kegiatan pengembangan 

kurikulum di sekolah. Salah satu pilar dari Personal Skill adalah kecerdasan 

emosional yang lebih mengkhususkan pada kecakapan seseorang dalam 

keberagamaan. Kecerdasan spiritual merupakan salah satu kecerdasan yang 

menjadikan hati sebagai pusat kecerdasan. Menurut Cooper dalam Agustian 

(2001: 5) bahwa “Hati mengaktifkan nilai-nilai yang paling dalam, mengubah 

sesuatu yang kita pikir menjadi yang kita jalani. Hati tahu hal-hal yang tidak dapat 

diketahui oleh pikiran. Hati adalah sumber semangat dan keberanian, integritas 
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dan komitmen. Hati adalah sumber energi dan perasaan mendalam yang menuntut 

kita belajar, menciptakan kerja sama, memimpin dan melayani”. Sesuai 

pernyataan Agustian (2001: 57) bahwa kecerdasan spiritual adalah landasan yang 

diperlukan untuk memfungsikan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional 

secara efektif. Kecerdasan spiritual siswa dilihat dari tingkat kehadiran dan 

keseriusan siswa dalam memulai pembelajaran dengan diawali dengan pembacaan 

do’a, ayat suci Al-qur’an dan Asmaul Husna serta mengerjakan sholat berjama’ah 

sepulang sekolah. Beberapa siswa tidak mengikutinya dengan baik, siswa keluar 

masuk kelas selama proses pembelajaran, bahkan ada yang sengaja untuk 

terlambat masuk ke dalam kelas.  

Selain itu, kecerdasan emosional juga berperan penting dalam proses 

pembelajaran. Menurut Sunarti, Tanmella dan Yulisinta (2004: 1-2) kompilasi 

hasil penelitian tentang pengaruh positif kematangan emosi-sosial anak terhadap 

keberhasilan di sekolah menunjukkan bahwa: 1) faktor resiko yang 

mempengaruhi kegagalan anak di sekolah bukan terletak pada kemampuan 

kognitif anak, tetapi terletak pada masalah psikososial anak, yaitu aspek 

kecerdasan dan sosial, 2) Aspek emosi-sosial yang menentukan keberhasilan anak 

di sekolah adalah rasa percaya diri, rasa ingin tahu, motivasi, kemampuan kontrol 

diri, kemampuan bekerjasama, mudah bergaul dengan sesama, kemampuan 

berkonsentrasi, rasa empati, dan kemampuan berkomunikasi, 3) kecerdasan 

emosional mempengaruhi prestasi belajar, dan 4) kecerdasan emosi anak 

dipengaruhi oleh ruang lingkup pengasuhan.  
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Kecerdasan emosional yang dimiliki oleh siswa kelas VII SMPN 28 Padang 

tahun pelajaran 2014/2015 dapat dikatakan kurang baik karena tercermin dari 

sikap dan kebiasaan siswa sehari-hari misalnya, siswa berbicara tidak sopan 

kepada guru, berkata kasar sesama teman, dan suka berkelahi di dalam kelas. 

Bahri (2002 : 14) menyatakan bahwa “Belajar bukanlah merupakan aktifitas 

tersendiri namun ada unsur lain yang terlibat di dalamnya, yaitu raw input, learning 

teaching process, out put, environment input, dan instrument input”. Jadi, belajar 

tidak hanya menyangkut interaksi siswa dengan bahan pelajaran yang diamati 

tetapi juga melibatkan hubungan antara siswa dengan siswa dan siswa dengan 

guru, agar kecerdasan emosional siswa dalam proses pembelajaran berjalan 

dengan baik. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan kreativitas yang dimiliki oleh 

siswa kelas VII SMPN 28 Padang tahun pelajaran 2014/2015 dapat dikatakan 

rendah. Hasil pengamatan penulis menunjukkan bahwa siswa cenderung pasif 

dalam proses pembelajaran, tidak ada umpan balik terhadap pertanyaan yang 

diajukan oleh guru, kurang bersemangat mengikuti pembelajaran IPA dan tidak 

memiliki keinginan untuk mengaitkan proses IPA dalam kehidupan sehari-hari 

serta tidak serius selama mengikuti diskusi dalam belajar. Rachmawati (2012: 18) 

menyatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk mengembangkan 

imaginasi dalam berpikir konstruktif. Seseorang dikatakan mempunyai daya 

kreasi yang tinggi bilamana ia mampu menemukan serta menggabungkan 

gagasan atau ide-ide atau pemikiran baru yang orisinil dan dalam kombinasi yang 
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baru, tidak terpengaruh oleh pemikiran maupun cara orang lain, namun dengan 

daya kreasinya ia mampu mengembangkan alternatif lain yang lebih berani. 

Berdasarkan informasi yang  penulis peroleh dari guru IPA kelas VII SMPN 

28 Padang, Ibu Deni Irawati, S.Pd., terungkap bahwa hasil belajar siswa berada di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, yaitu 78. Rata-

rata nilai ujian mid semester IPA siswa kelas VII SMPN 28 Padang, seperti pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Rata-rata Kelas Ujian Mid Semester IPA Siswa Kelas VII     Tahun  

Pelajaran 2014/2015 SMPN 28 Padang 

No. Kelas Rata-rata kelas 

1 VII/1 68 

2 VII/2 66 

3 VII/3 65 

4 VII/4 57 

5 VII/5 62 

6 VII/6 64 

7 VII/7 55 

8 VII/8 56 

 

Menurut Daud (2012: 244), penyebab rendahnya hasil belajar siswa 

disebabkan oleh berbagai faktor. Pertama, yaitu faktor dari dalam diri siswa itu 

sendiri yang lazim disebut sebagai faktor internal dengan aneka macam bentuk 

dan jenisnya. Faktor ini banyak didominasi oleh kondisi psikologis beserta 

segenap potensi siswa dalam bentuk kecerdasan, termasuk intelegensi atau 

kecerdasan intelektual, seperti kemampuan penalaran, berpikir abstrak, dan 

verbal. Faktor-faktor psikologis diantaranya adalah konsep diri dan motivasi 

berprestasi juga faktor kecerdasan emosional yang meliputi ketabahan, 

keterampilan bergaul, empati, kesabaran, kesungguhan, keuletan, dan 

ketangguhan. Daud (2012: 244) menyatakan bahwa kecerdasan emosional 
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bertumpu pada hubungan antara perasaan, watak, dan naluri moral yang 

mencakup pengendalian diri, semangat dan ketekunan, kemampuan menyesuaikan 

diri, kemampuan memecahkan masalah pribadi, mengendalikan amarah serta 

kemampuan untuk memotivasi diri sendiri terutama dalam proses pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran terjadi suatu perubahan kemampuan yang dimiliki 

oleh siswa dalam berbagai bidang, dan kemampuan itu diperoleh karena adanya 

usaha belajar.  

Anak-anak yang menguasai emosinya menjadi lebih percaya diri, optimis, 

memiliki semangat dan cita-cita, memiliki kemampuan beradaptasi sekaligus 

mereka akan lebih baik prestasinya di sekolah yang mampu memahami, sekaligus 

menguasai permasalahan-permasalahan yang ada. Kedua, yaitu faktor yang 

bersumber dari luar individu siswa, atau sering dikenal sebagai faktor eksternal. 

Faktor ini pun beraneka ragam, misalnya faktor lingkungan, baik lingkungan 

keluarga, maupun lingkungan sekolah dan masyarakat. Dalam lingkungan 

sekolah, guru dengan berbagai kompetensinya dipandang sebagai salah satu 

subfaktor yang turut memberikan andil dan kontribusi besar terhadap kesuksesan 

siswa dalam dunia pendidikan. Dalam hal ini, salah satu penyebab rendahnya 

hasil belajar siswa adalah kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan 

kreativitas yang dimiliki oleh siswa kurang baik.  

Berdasarkan paparan terdahulu dan rendahnya hasil belajar IPA SMPN 28 

Padang maka penulis tertarik melakukan penelitian untuk mengungkapkan 

korelasi nilai kecerdasan ESQ dan kreativitas  dengan hasil belajar IPA siswa 

kelas VII SMPN 28 Padang Tahun Pelajaran 2014/2015.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah dalam penelitian yang akan dilakukan, diantaranya sebagai 

berikut ini. 

1. Kurangnya perhatian guru terhadap kecerdasan emosional dan spiritual siswa.  

2. Rendahnya kreativitas siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Rendahnya hasil belajar IPA ditinjau dari ujian mid semester ganjil 2014/2015. 

4. Siswa cenderung pasif selama proses pembelajaran. 

5. Belum adanya informasi tentang korelasi nilai kecerdasan ESQ dan kreativitas 

dengan hasil belajar IPA siswa pada ranah kognitif kelas VII SMPN 28 Padang 

tahun pelajaran 2014/2015. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini lebih terarah 

dan diharapkan masalah yang dikaji lebih mendalam, maka masalah dalam 

penelitian ini dibatasi pada belum adanya informasi tentang korelasi nilai 

kecerdasan ESQ dan kreativitas dengan hasil belajar IPA siswa pada ranah 

kognitif kelas VII SMPN 28 Padang tahun pelajaran 2014/2015. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan 

diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 

1. Apakah terdapat hubungan signifikan antara nilai kecerdasan ESQ dengan hasil 

belajar IPA siswa kelas VII SMPN 28 Padang tahun pelajaran 2014/2015?. 
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2. Apakah terdapat hubungan signifikan antara kreativitas dengan hasil belajar 

IPA siswa kelas VII SMPN 28 Padang tahun pelajaran 2014/2015?. 

3. Apakah terdapat hubungan signifikan antara nilai kecerdasan ESQ dan 

kreativitas dengan hasil belajar IPA siswa kelas VII SMPN 28 Padang tahun 

pelajaran 2014/2015?. 

E. Asumsi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan atas asumsi sebagai berikut ini. 

1. Siswa mengisi angket nilai ESQ dan kreativitas dengan jujur. 

2. Siswa memiliki nilai ESQ dan kreativitas yang bervariasi. 

3. Siswa mengerjakan tes sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 

4. Siswa kelas VII beragama Islam. 

5. Siswa diperlakukan sama pada kegiatan pembelajaran dan mendapat 

kesempatan yang sama dalam usahanya memperoleh prestasi belajar yang 

maksimal dalam pelajaran IPA. 

F. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hal-hal berikut ini. 

1. Hubungan antara nilai kecerdasan ESQ dengan hasil belajar IPA siswa kelas 

VII SMPN 28 Padang tahun pelajaran 2014/2015. 

2. Hubungan antara kreativitas dengan hasil belajar IPA siswa kelas VII SMPN 

28 Padang tahun pelajaran 2014/2015. 

3. Hubungan antara nilai kecerdasan ESQ dan kreativitas dengan hasil belajar 

IPA siswa kelas VII SMPN 28 Padang tahun pelajaran 2014/2015.  
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G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk hal-hal berikut ini. 

1. Bagi guru, sebagai informasi untuk mengetahui hubungan nilai kecerdasan 

ESQ dan kreativitas dengan hasil belajar IPA siswa, 

2. Informasi ilmiah dan masukan bagi para peneliti selanjutnya terutama yang 

berkaitan dengan nilai kecerdasan ESQ dan kreativitas dengan hasil belajar 

IPA siswa, 

3. Dinas Pendidikan dan pihak terkait lainnya dalam upaya meningkatkan hasil 

belajar IPA siswa. 

H. Definisi Istilah 

Untuk memudahkan pemahaman di dalam penelitian, berikut ini ada 

beberapa definisi istilah yang digunakan berikut ini. 

1. Kecerdasan 

Dalam hal ini kecerdasan adalah kemampuan general seseorang untuk 

melakukan tindakan-tindakan yang mempunyai tujuan dan berpikir dengan cara 

rasional, serta kemampuan pribadi untuk memahami, melakukan inovasi, dan 

memberikan solusi dalam berbagai situasi. 

2. Kecerdasan Emosional dan Spiritual (emotional spiritual quotient) 

Kecerdasan emosinal dan spiritual adalah kemampuan untuk 

menggunakan makna, nilai, tujuan, dan motivasi spiritual dalam proses berpikir 

(kecerdasan intelektual) dan proses merasakan (kecerdasan emosional) dalam 

membuat keputusan serta dalam berpikir melakukan sesuatu. 
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3. Kecerdasan Emosional (emotional quotient) 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk memahami dan ikut 

merasakan apa yang dialami diri sendiri, orang lain dan kemampuan untuk 

membaca emosi orang lain atau situasi sosial tempat kita berada dan 

menanggapinya dengan tepat. Singkatnya EQ adalah kemampuan kita merasa, 

disamping ketahanan mental. 

4. Kecerdasan Spiritual (spiritual quotient) 

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memahami makna 

(meaning) dan nilai (value) tertinggi kehidupan serta tujuan (vision) fundamental 

kehidupan serta kemampuan untuk mengatur diri (self organizing) dan 

memberikan kemampuan bawaan untuk membedakan antara yang benar dan yang 

salah. 

5. Kreativitas 

Kreativitas belajar adalah kemampuan siswa menciptakan hal-hal baru 

dalam belajar baik berupa kemampuan mengembangkan atau kemampuan formasi 

yang diperoleh dari guru dalam proses belajar mengajar sehingga siswa dapat 

membuat kombinasi yang baru dalam belajar serta dapat memecahkan masalah 

yang dihadapi selama proses pembelajaran. 

6. Hasil belajar 

Prestasi belajar siswa pada pembelajaran IPA adalah derajat keberhasilan 

dalam menguasai pembelajaran IPA yang dinyatakan dalam bentuk skor atau 

angka. Dalam mengungkapkan dan mengukur hasil belajar siswa dapat dilihat dari 

ranah kognitif. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka peneliti mengambil 

kesimpulan sebagai berikut ini. 

1. Terdapat hubungan signifikan antara nilai ESQ dengan hasil belajar IPA siswa  

kelas VII SMP Negeri 28 Padang dengan persentase sumbangan yang 

diberikan sebesar 9,61%. 

2.  Terdapat hubungan signifikan antara kreativitas dengan hasil belajar IPA 

siswa  kelas VII SMP Negeri 28 Padang dengan persentase sumbangan yang 

diberikan sebesar 5,76%. 

3. Terdapat hubungan signifikan antara nilai ESQ dan kreativitas secara bersama-

sama dengan hasil belajar IPA siswa  kelas VII SMP Negeri 28 Padang dengan 

persentase sumbangan yang diberikan sebesar 9,61%. 

B. Saran 

1. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian deskriptif maka sebaiknya 

teori-teori yang mendukung penelitian adalah teori-teori yang terbaru, sebab 

penelitian deskriptif bersifat faktual dan menghendaki penemuan-penemuan 

baru. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian deskriptif 

sebaiknya tidak hanya menggunakan satu instrumen saja dan angket yang 

dibuat harus tajam agar hasil penelitian yang didapat betul-betul sesuai 

dengan kenyataannya. 
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3. Bagi penulis selanjutnya juga bisa meneliti faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi hasil belajar untuk mengetahui bagaimana pula hubungan 

faktor-faktor tersebut dengan hasil belajar siswa. 
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